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ABSTRAKSI

RIA ANDRIYANI, Analisis Pengaruh Current Ratio (CR) dan Net Profit Margin
(NPM) Terhadap Harga Saham di Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). (Dibimbing Oleh Bapak Drs. Djufri Rivai, Ak., MM)
Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel current ratio dan
net profit margin terhadap harga saham. Subjek penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia pada periode 2008
sampai dengan 2010 yang dijadikan sampel penelitian. Data penelitian ini diperoleh
dari 15 perusahaan yang telah diseleksi menggunakan purposive sampling dengan
Kriteria tertentu, yaitu perusahaan makanan dan minuman yang mengeluarkan laporan
keuangan selama tiga tahun berturut-turut yaitu tahun 2008 sampai dengan 2010,
mengeluarkan laporan kinerja perusahaan selama tiga tahun berturut-turut yaitu tahun
2008 sampai dengan 2010. Teknik analisis yang digunakan adalah uji kualitas data,
uji asumsi Kklasik dan uji hipotesis menggunakan uji-t secara parsial, uji-F secara
simultan dengan level of significance 5% dan uji koefisien determinasi.

Hasil pengolahan data menunjukan bahwa data berdistribusi normal setelah dilakukan
transformasi data dan tidak terjadi gejala asumsi klasik dalam penelitian. Dari hasil
uji-F menunjukan bahwa CR dan NPM secara simultan berpengaruh tehadap harga
saham. Sedangkan hasil dari uji-t menunjukan bahwa CR mempunyai nilai signifikan
diatas 0,05 yaitu sebesar 0,206. Hal ini berarti CR secara parsial tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap harga saham. Sebaliknya NPM mempunyai nilai
signifikan dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini berarti NPM secara parsial
mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham. Dari hasil pengujian koefisien
determinasi (R?) diperoleh hasil 55,8% variasi dari perubahan harga saham dapat
dijelaskan oleh CR dan NPM. Sedangkan 44,2% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukan ke dalam model penelitian.
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BAB |

PEDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan salah satu bursa efek yang cepat
perkembangannya sehingga menjadi alternatif yang disukai perusahaan untuk
mencari dana. Perkembangan bursa efek disamping dilihat dengan semakin
banyaknya anggota bursa juga dapat dilihat dari perubahan harga saham yang
diperdagangkan. Perubahan harga saham dapat memberi petunjuk tentang
kegairahan dan kelesuan aktivitas pasar modal serta pemodal dalam melakukan
transaksi jual beli saham.

Saham (stock) telah menjadi alternatif yang menarik bagi investor untuk
dijadikan sebagai objek investasi mereka dan merupakan salah satu instrumen
pasar keuangan yang paling populer. Saham telah menambah pilihan bagi investor
lokal, yang sebelumnya hanya menginvestasikan uangnya di lembaga perbankan.

Pada umumnya ekspektasi dari para investor melakukan investasi saham
adalah untuk memperoleh capital gain ataupun dividen. Capital gain adalah
selisih lebih harga saham pada saat menjual dan membeli saham. Deviden adalah
laba yang dibagikan kepada pemegang saham.

Investasi yang aman memerlukan analisis yang cermat, teliti dan didukung
oleh data yang akurat sehingga dapat mengurangi resiko bagi investor dalam

berinvestasi. Evaluasi kinerja keuangan merupakan salah satu alternatif bagi



investor agar lebih teliti dalam mengetahui saat yang tepat untuk menjual atau
membeli saham.

Evaluasi kinerja dapat dilakukan menggunakan analisis laporan keuangan.
Dimana analisis laporan keuangan dapat dilakukan menggunakan rasio keuangan.
Rasio-rasio yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, seperti
rasio likuiditas salah satunya current ratio (CR), dan rasio profitabilitas salah
satunya net profit margin (NPM), sering kali dijadikan tolak ukur bagi para
investor dalam menentukan investasi saham.

Analisis rasio memungkinkan manajer keuangan dan pihak yang
berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan pihak yang
berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi keuangan akan menunjukkan kondisi
sehat tidaknya suatu perusahaan.

Current ratio adalah salah satu rasio likuiditas yang digunakan untuk
mengungkapkan jaminan keamanan perusahaan terhadap kreditor jangka pendek.
Jika perbandingan utang lancar melebihi aktiva lancar, maka perusahaan
dikatakan mengalami kesulitan melunasi utang jangka pendeknya.

Net Profit Margin (NPM) merupakan salah salah satu rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur laba bersih dibandingkan dengan penjualan. Apabila
rasio NPM besar maka menunjukan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang
baik, karena dapat menghasilkan laba bersih yang besar dari aktifitas penjualan.

Terjadinya krisis global di tahun 2008 membuat lesunya transaksi jual beli

saham, krisis yang terjadi awalnya pada Negara Amerika Serikat ini telah



merambah ke semua sektor, mulai dari perbankan sektor riil hingga pasar modal.
Hal ini bisa dilihat dari kepanikan investor dunia dalam usaha menyelamatkan
uang di pasar saham. Para investor menjual saham sehingga bursa saham turun
drastis.

Sektor yang dianggap bisa bertahan dalam terjangan krisis global adalah
sektor konsumsi terutama Industri makanan dan minuman. Alasanya, sejak krisis
global yang terjadi pada pertengahan 2008, hanya industri makanan dan minuman
yang dapat bertahan. Permintaan pada sektor tersebut tetap tinggi. Industri
makanan dan minuman adalah yang paling baik dan bertahan pada krisis global.
industri makanan dan minuman dapat bertahan tidak bergantung pada bahan-baku
ekspor dan lebih banyak menggunakan bahan baku domestik.

Dengan tidak terpengaruhnya industri makanan dan minuman terhadap krisis
global yang terjadi maka saham pada kelompok perusahaan makanan dan
minuman ini lebih banyak menarik minat investor karena tingkat konsumsi
masyarakat akan semakin bertambah sejalan dengan tuntutan kebutuhan manusia
yang semakin kompleks. Selain itu Salah satu barang kebutuhan konsumsi yang
paling penting adalah makanan dan minuman yang merupakan salah satu
penyetor pajak besar di Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mengambil judul “ANALISIS
PENGARUH CURRENT RATIO (CR) DAN NET PROFIT MARGIN (NPM)
TERHADAP HARGA SAHAM DI PERUSAHAAN MAKANAN DAN

MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI).”



B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

1. Indentifikasi Masalah
a. Harga saham yang fluktuatif
b. Tingkat suku bunga yang dapat berubah sewaktu-waktu
c¢. Nilai tukar mata uang yang fluktuatif
d. Penjualan produk perusahaan yang fluktuatif

2. Pembatasan Masalah

Dalam hal ini penulis membatasi penelitian pada perusahaan-

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
periode 2008-2010 dan yang mengeluarkan laporan kinerja persahaan yang di
dalamnya terdapat harga saham. Dan penulis membatasi penelitian ini hanya
pada pengaruh current ratio dan net profit margin terhadap harga saham
(harga saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga saham

penutupan).

C. Perumusan Masalah
Dalam pembahasan ini, penulis mencoba untuk membahas Analisis pengaruh
current ratio (CR) dan net profit margin (NPM) terhadap harga saham pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh current ratio (CR) dan net profit margin (NPM) secara

parsial terhadap harga saham?



2. Bagaimana pengaruh current ratio (CR) dan net profit margin (NPM) secara

simultan terhadap harga saham?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

b.

C.

Untuk mengetahui pengaruh current ratio terhadap harga saham.
Untuk mengetahui pengaruh net profit margin terhadap harga saham.
Untuk mengetahui pengaruh current ratio dan net profit margin terhadap

harga saham.

2. Manfaat Penelitian

a.

Bagi Penulis

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan untuk
memperdalam pengertahuan tentang current ratio dan net profit margin
serta dapat menerapkan teori-teori yang telah diperoleh oleh penulis
selama mengikuti kuliah di Universitas Esa Unggul
Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak
manajemen perusahaan yang dapat digunakan sebagai masukan atau dasar
untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari rasio
keuangan yang baik menunjukkan prospek bagus bagi perusahaan di masa
yang akan datang yang dapat menarik investor untuk menanamkan modal

di perusahaan sehingga dimungkinkan dapat menambah modal untuk



usaha pengembangan perusahaan dan sebagai bahan informasi dalam

pengambilan keputusan.

c. Bagi Investor
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan sebagai bahan
pertimbangan bagi para investor dalam pengambilan keputusan sebelum

menanamkan modalnya.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan gambaran pembahasan secara singkat dari

masing-masing bab yaitu guna memberi penjelasan mengenai isi dari skripsi ini,

maka penulis membagi pembahasan kedalam 6 (enam) bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, identifikasi dan pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian
serta sistematika penulisan skripsi ini.

BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini akan menguraikan teori yang digunakan sebagai dasar
dalam menganalisa objek penelitian. Hipotesis yang

dinyatakan dalam bagian ini harus dirumuskan sesuai dengan



BAB I11

BAB IV

BAB V

tujuan penelitian dan mengidentifikasikan variable-variabel

yang diteliti

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, yang
berkaitan dengan masalah penelitian yang akan dikaji yaitu
populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, jenis dan

sumber data, variabel penelitian, dan metode analisa data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan mengenai industri makanan dan
minuman secara singkat, dan hal lainnya sehubungan dengan
perusahaan yang menjadi objek penelitian bagi penulis

(dalam hal ini sampel penelitian).

: PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil analisa data yang
membantu penulis dalam menginterprestasikan data yang
diteliti sehingga memudahkan untuk membuat kesimpulan.
Hasil anallisa data yang dikemukakan pada bagian ini antara
lain : uji asumsi dasar regresi (normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, heterokedastisitas) dan uji hipotesis (uji-F dan

uji-t)



BAB VI

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari bab-bab yang ada sebelumnya
disertai dengan pemberian saran yang diharapkan dapat

bermanfaat bagi penelitian berikutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Laporan Keuangan
Di dalam PSAK No. 1 Laporan keuangan merupakan bagian dari proses
pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam
berbagai cara, misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan
dan laporan lain, serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari
laporan keuangan. Disampin itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan
yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen
industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.*
1. Pengguna dan Kebutuhan Informasi 2
Pengguna laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor
potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya,
pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat. Mereka
menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan

informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan ini meliputi :

! Ikatan Akuntansi Indonesia., Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat,2009) hal.1
2 -
Ibid, Hal.2



a.

10

Investor

Penanam modal beresiko dan penasihat mereka berkepentingan
dengan resiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang
mereka lakukan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk membantu
menentukan apakah harus membeli, menahan, atau menjual investasi
tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informasi Yyang
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk
membayar deviden.
Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik
pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka
juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, imbalan pasca
kerja, dan kesempatan kerja.
Pemberi Pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
Pemasok dan Kreditor Usaha Lainnya

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang
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akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada
perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi
pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka bergantung pada
kelangsungan hidup perusahaan.
Pelanggan

Para pelanggan Dberkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang dengan, atau bergantung pada perusahaan.
Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasisumber daya dan karena itu berkepentingan
dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk
mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak, dan sebagai
dasar untuk menyusun statistik lainnya.
Masyarakat

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara.
Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan
perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat

membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan
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(tren) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta

rangkaian aktivitasnya.

Informasi yang disajikan dalam laporang keunagna bersifat umum.
Dengan demikian tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan infornasi
setiap pengguna. Berhubung para investor merupakan penanam modal
berisiko ke perusahaan, maka ketentuan laporang keuangan yang memenuhi
kebutuhan mereka juga akan memenuhi sebagian besar kebutuhan pengguna
lain.

Manajemen perusahaan memikul tanggung jawab utama dalam
penyusunan dan penyajian laporan keuangan perusahaan. Manajemen juga
berkepentingan dengan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
meskipun memiliki akses terhadap informasi manajemen dan keungan
tambahan yang membantu dalam melaksanakan tanggung jawab perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan. Manajemen memiliki kemampuan
untuk menentukan bentuk dan isi informasi tambahan tersebut untuk
memenuhi kebutuhannya sendiri. Namun demikian, pelaporan informasi
semacam itu berada di luar ruang lingkup kerangka dasar ini. Bagaimana juga,
laporan keuangan yang diterbitkan didasarkan pada informasi yang digunakan
manajemen tentang posisi keuangan, Kkinerja, serta perubahan posisi

keuangan.
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2. Tujuan Laporan Keuangan *

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan
bersama sebagian besar pengguna. Namun demikian, laporan keuangan tidak
menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum mengambarkan
pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk
menyediakan informasi non-keuangan.

Laporan keuangan juga menujukan apa yang telah dilakukan manajemen
(stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya. Pengguna yang ingin menilai apa yang telah
dilakukan atau penanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar
mereka dapat membuat keputusan ekonomi; keputusan ini  mungkin
mencakup, misalnya, keputusan untuk menahan atau menjual investasi
mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk mengankat kembali atau

mengganti manajemen.

% |bid, Hal.3
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B. Saham
1. Pengertian Saham

Salah satu efek yang menjadi objek investasi adalah saham. Saham
merupakan surat berharga yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan yang
berbentuk perseroan yang biasa disebut emiten, yang menyatakan bahwa
pemilik saham tersebut adalah juga pemilik sebagian dari perusahaan itu.
Secara sederhana saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau
tanda kepemilikan seseorang atau badan usaha pada sebuah perusahaan, atau
suatu tanda bukti berupa surat berharga sebagai pernyataan ikut memiliki
modal saham suatu perusahaan.

Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan
seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham
berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah
pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi
kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di

perusahaan tesebut. *

* Darmadji, Tjiptono dan Hendy M. Fakhruddin., Pasar Modal di Indonesia Pendekatan Tanya Jawab,
(Jakarta: Salemba Empat,2006) hal.6
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2. Jenis-jenis Saham
Dari berbagai jenis saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) dikenal dua jenis
saham vyaitu saham biasa (common stock) dan saham preferen (preferen
stock)®
a. Saham Biasa (Common Stock)

Saham Biasa adalah saham yang tidak mendapat hak istimewa. Hak
dari pemegang saham biasa adalah mendapat deviden hanya jika
perusahaan tersebut mengeluarkan pengumuman tentang pembagian
deviden. Jika tidak ada pengumuman, maka pemilik saham biasa tidak
memiliki klaim atas perusahaan meskipun perusahaan pada periode
tersebut mendapat keuntungan. Selanjutnya, pemilik saham biasa
memiliki hak suara pada rapat umum pemegang saham. Apabila terjadi
likuidasi atas perusahaan, pemegang saham biasa memiliki hak atas
pembagian kekayaan setelah kewajiban terhadap kreditor dan pemegang
saham preferen dipenuhi

b. Saham Preferen (Preferen Stock)

Saham Preferen adalah saham yang didalamnya disertai dengan hak-
hak istimewa. Hak tersebut adalah hak untuk mendapat deviden atau
pembagian kekayaan pada saat perusahaan dilikuidasi lebih dahulu

daripada pemegang saham biasa. Disamping itu, pemegang saham

® Anoraga, Pandji dan Piji Pakarti., Pengantar Pasar Modal Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta,2006)
hal.54
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preferen memiliki preferensi untuk mengajukan usul pencalonan direksi

atau komisaris perusahaan.

Saham preferen merupakan saham yang memberikan hak lebih di atas
saham biasa, seperti hak prioritas atas pengembalian modal jika
perusahaan dilikuidasi, hak prioritas atas pembagian deviden, serta hak
prioritas untuk mengajukan usul dalam rapat umum pemegang saham
untuk pencalonan direksi dan komisaris. Saham preferen sulit untuk
diperjualbelikan karena jumlahnya yang sedikit.’

Ditinjau dari kinerja perdagangan, maka saham dapat dikatagorikan atas:’

a. Saham Unggulan (Blue-chip Stock), yaitu saham biasa dari suatu
perusahaan yang memiliki reputasi tinggi, sebagai pemimpin (leader)
di industri sejenis, memiliki pendapatan yang stabil, dan kensisten
dalam membayar deviden.

b. Saham Pendapatan (Income Stock), yaitu saham dari suatu emiten
yang memiliki kemampuan membayar deviden lebih tinggi dari rata-
rata deviden yang dibayarkan pada tahun sebelumnya. Emiten seperti
ini biasanya mampu menciptakan pendapatan yang lebih tinggi dan
secara teratur membagikan deviden tunai. Emiten ini tidak suka
menekan laba dan tidak mementingkan potensi pertumbuhan harga

saham.

¢ Darmadiji, Tjiptono dan Hendy M. Fakhruddin, op.cit., hal 7
" Ibid, hal 8-9
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c. Saham Pertumbuhan (Growth Stock-well Known), yaitu saham-saham
dari emiten yang memiliki pertumbuhan pendapatan yang tinggi,
sebagai pemimpin di industri sejenis yang mempunyai reputasi tinggi.

d. Saham Spekulatif (Speculative Stock), yaitu saham suatu perusahaan
yang tidak bisa secara konsisten memperoleh penghasilan dari tahun
ke tahun, akan tetapi memiliki kemungkinan penghasilan yang tinggi
di masa mendatang, meskipun belum pasti.

e. Saham Siklikal (Cyclical Stock), yaitu saham yang tidak terpengaruh
oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi bisnis secara umum. Pada
saat resesei ekonomi, harga saham ini tetap tinggi, di mana emiten
mampu memberikan deviden yang tinggi sebagai akibat dari
kemampuan emiten dalam memperoleh penghasilan yang tinggi pada
saat resesi. Emiten seperti ini biasanya bergerak dalam produk yang
sangat dan selalu dibutuhkan oleh masyarakat.

3. Resiko Kepemilikan Saham
Dalam melakukan investasi, investor dihadapkan pada beberapa resiko.
Resiko tersebut antara lain:®
a. Resiko Finansial, yaitu resiko yang diderita oleh investor sebagai akibat
dari ketidak mampuan emiten saham memenuhi kewajiban pembayaran

deviden atau bunga serta pokok investasi.

& Anoraga, Pandji dan Piji Pakarti, op.cit., hal 78
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b. Resiko Pasar, yaitu resiko akibat menurunnya harga pasar secara
substansial baik keseluruhan saham maupun saham tertentu akibat
perubahan manajemen perusahaan atau kebijakkan pemerintah.

c. Resiko Psikologis, yaitu resiko bagi investor yang bertindak secara
emosional dalam menghadapi perubahan harga saham berdasarkan
optimisme dan pesimisme yang dapat mengakibatkan kenaikan atau
penurunan harga saham.

d. Resiko Tingkat Bunga, yaitu resiko perubahan suku bunga umum yang
mempengaruhi harga surat berharga terutama yang berpenghasilan tetap.

4. Harga Saham’

Saham merupakan tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau
badan dalam suatu perusahaan, selembar saham adalah selembar kertas yang
menerangkan bahwa pemilik Kkertas tersebut adalah pemiliknya (berapapun
porsinya/jumlahnya) dari suatu perusahaan yang menerbitkan kertas (saham)
tersebut.Harga saham dapat dibedakan menjadi 3 (tiga):

a. Harga Nominal

Harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang ditetapkan oieh
emiten untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. Besaraya
harga nominal membenkan arti penting saham karena deviden minimal

biasanya ditetapkan berdasarkan nilai nominal.

° Widoatmodjo, sawidji., Teknik Memetik Keuntungan di Pasar Bursa Efek, (Jakarta: Rineka
Cipta,1996) hal 46
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b. Harga Perdana
Harga ini merapakan pada waktu harga saham tersebut dicatat di bursa
efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh penjamin
emisi (underwriter) dan emiten. Dengan demikian akan diketahui berapa
harga saham emiten itu akan dijual kepada masyarakat biasanya imtuk
menentukan harga perdana.
c. Harga Pasar
Kalau harga perdana merapakan harga jual dari perjanjian emisi
kepada investor, maka harga pasar adalah harga jual dari irwestor yang
satu dengan investor yang lam. Harga ini terjadi setelah saham tersebut
dicatatkan di bursa. Transaksi disini tidak lagi melibatkan emiten daii
penjamin emisi harga ini yang disebut sebagai harga di pasar sekunder dan
harga inilah yang benar-benar mewakili harga perusahaan penerbitnya,
karena pada transaksi di pasar sekunder, kecil sekali terjadi negosiasi
harga investor dengan perusahaan penerbit. Harga yang setiap hari
diumumkan di surat kabar atau media lain adalah harga pasar.
Beberapa hal yang mepengaruhi harga saham suatu badan usaha:™
a. Proyeksi Laba per Saham, dalam memaksimumkan harga saham badan
suatu usaha yang harus diperhatikan dahulu adalah laba per saham. Oleh

karena itu, jika manajemen memperjuangkan kesehjahteraan pemegang

19 \Weston J, Eugene Brigham., Dasar-dasar Manajemen Keuangan, jilid satu, (Jakarta: Salemba
Empat, 2006) hal 24
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saham yang ada saat ini, maka harus memusatkan perhatian pada laba per
saham bukan pada total.

b. Saat diperolehnya laba, dalam memaksimumkan laba per saham hal lain
yang harus diperhatikan adalah saat diperolehnya laba tersebut. Sehingga
tergantung pada investasi mana yang memberikan nilai tambah terbesar
kepada nilai saham, yang selanjutnya akan tergantung pada nilai waktu dari
uang bagi para investor.

c. Tingkat Risiko merupakan masalah lain adalah risiko yang tergantung
pada laba per saham yang diproyeksikan juga tentang pada bagaimana
pola pembiayaan badan usaha.

d. Proporsi utang badan usaha terhadap ekuitas adalah pembiayaan dengan
menggunakan utang akan dapat menaikkan laba per saham yang
diproyeksikan bila operasi badan usaha berhasil, namun utang juga
memperbesar resiko atas laba masa mendatang.

e. Kebijakan pembayaran deviden adalah masalah lain adalah menyangkut
pembayaran deviden pemegang saham yang bertentangan dengan penahanan
laba dan penginvestasiaanya kembali dalam badan usaha guna meningkatkan

pertumbuhan laba. Pemegang saham mengiginkan pertumbuhan laba.

C. Rasio Keuangan
Informasi dan gambaran perkembangan keuangan perusahaan bisa diperoleh

yakni dengan meghubungkan elemen-elemen yang ada pada laporan keuangan.
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Menghubung-hubungkan elemen-elemen yang ada di laporan keuangan ini sering

disebut analisis rasio keuangan.*

1. Jenis-jenis Rasio Keuangan®?

Rasio keuangan diperoleh dengan cara menghubungkan elemen-elemen

laporan keuangan. Ada dua cara pengelompokan jenis-jenis rasio keuangan,
pertama rasio menurut sumber darimana rasio dibuat dan dapat dikelompokan
menjadi:

a. Rasio-rasio Neraca (Balance Sheet Ratio), merupakan rasio yang

menghubungkan elemen-elemen yang ada pada neraca saja. Seperti
current ratio, cash ratio, debt to equity ratio dan sebagainya.

Rasio-rasio Laporan Rugi-laba (Income Statement Ratio), yaitu rasio yang
menghubungkan elemen-elemen yang ada pada laporan rugi-laba saja.
Seperti profit margin, operating ratio dan lain-lain.

Rasio-rasio antar laporan (Inter Statement Ratio), rasio Yyang
menghubungkan elemen-elemen yang ada pada dua laporan, neraca dan
laporan rugi-laba. Seperti return on investment, return on equity, asset
turnover dan lainnya.

Sedangkan kedua, jenis ratio menurut tujuan penggunaan rasio yang

bersangkutan. Rasio-rasio ini dapat dikelompokan menjadi:

1suytrisno., Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ekonisia,2007) hal 212-

214

12 1bid, hal 215
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a. Rasio Likuiditas atau Liquidity Ratios, rasio-rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang
jangka pendeknya.

b. Rasio Leverage atau Leverage Ratios, rasio-rasio yang digunakan untuk
mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan
hutang.

c. Rasio Aktivitas atau Activity Ratios, rasio-rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya.

d. Rasio Keuntungan atau Profitability Ratios, rasio-rasio yang digunakan
untuk mengukur efektivitas persahaan dalam mendapatkan keuntungan.

e. Rasio Penilaian atau Valuation Ratios, rasio-rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen untuk menciptakan nilai pasar agar
melebihi biaya modalnya.

Rasio Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-

kewajibannya yang segera harus dipenuhi. Kewajiban yang segera harus

dipenuhi adalah hutang jangka pendek, oleh karena itu rasio ini bisa
digunakan untuk mengukur tingkat keamanan kreditor jangka pendek, serta
mengukur apakah operasi perusahaan tidak akan terganggu bila kewajiban

jangka pendek ini segera ditagih.
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Current Ratio

Current ratio adalah rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang
dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek. Aktiva lancar disini
meliputi kas, piutang dagang, efek, persediaan dan aktiva lancar lainnya.
Sedangkan hutang jangka pendek meliputi hutang dagang, hutang wesel,
hutang bank, hutang gaji dan hutang lainnya. Semakin tinggi current ratio
semakin besar kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya.

Current Ratio (CR) = Aktiva Lancar

Kewajiban Lancar

Rasio Profitabilitas

Profitabilitas merupakan hasil dari kebijaksanaan yang di ambil oleh
manajemen. Rasio keuntungan untuk mengukur seberapa besar tingkat
keuntungan yang dapat di peroleh oleh perusahaan. Semakin besar tingkat
keuntungan menunjukkan semakin baik manajemen dalam mengelola
perusahaan.
Net Profit Margin

Net profit margin merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur laba bersih dibandingkan dengan penjualan. Net
profit margin atau sering juga disebut dengan sales margin digunakan untuk
melihat berapa perbandingan laba yang bisa dihasilkan dengan penjualan yang

dimiliki perusahaan. Apabila rasio net profit margin perusahaan besar maka
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menunjukan bahwa perusahaan berkinerja dengan baik, karena dapat
menghasilkan laba bersih yang besar melalui aktifitas penjualannya, sehingga
digunakan investor dalam mengambil keputusan apakah membeli saham
emiten tersebut.

Net Profit Margin (NPM) = Laba Bersih

Penjualan

D. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Donny (2011) meneliti pengaruh Price Earning Ratio(PER), Return on Equity
(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham Perusahaan Industri
Kimia dan Dasar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007- 2009.
Berdasarkan analisis secara parsial yang telah dilakukan, dapat disimpulan bahwa
ROE mempunyai pengaruh yang sigifikan terhadap harga saham. Sedangkan
PER dan NPM tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham.

Ina (2009) meneliti tentang pengaruh Net Profit Margin (NPM), Return on
Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) terhadap harga saham pada
perusahaan yang tercantum dalam indeks LQ45 dapat disimpulkan hanya ROA
yang secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham.

Budi (2007) pengaruh Price Earning Ratio (PER), Current Ratio (CR) dan
Return on Equity (ROE) terhadap harga saham perusahaan property & real estate

yang listing di Bursa Efek Jakarta hasil penelitian menujukkan bahwa PER, CR
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dan ROE secara parisal dan simultan tidak berperngaruh terhadap harga saham

perusahaan property dan real estate.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
Bursa Efek Indonesia (BEI), Jalan Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta Pusat
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan antara bulan Desember 2011 sampai dengan

selesai.

B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka dari hasil
perhitungan atau data yang diukur dalam suatu skala numerik.
2. Sumber Data
Data Sekunder
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang
diambil dari publikasi yang dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia. Yaitu

berupa Laporan Keuangan setiap perusahaan sampel tahun 2008, 2009 dan

28
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2010. Terdapat ICMD (Indonesian Capital Market Directory) tahun 2008,

2009 dan 2010 dan annual report tahun 2008, 2009 dan 2010.

C. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini terdapat 452 perusahaan yang terdaftar di BEI. Dimana
terdapat 9 sektor di dalam Jakarta Stock Industrial Classification (JASICA) Index
dan di dalamnya terdapat sub-sektor sebanyak 56 sub-sektor. Sedangkan di dalam
Sistematika Indonesia Capital Market Directory (ICMD) terdapat 34 sektor
industri. Emiten dapat memilih 2 macam instrumen pasar modal yaitu yang
bersifat kepemilikan dan hutang.

Dari bab pendahulu 452 perusahaan yang terdaftar di BEI, maka penulis
mengambil sektor makanan dan minuman yang dimana terdapat 23 perusahaan
yang akan dijadikan populasi oleh penulis. Teknik pengambilan sampel dilakukan
secara purposive sampling'’ vyaitu penarikan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Berikut beberapa pertimbangan sampel yang ditentukan oleh peneliti:

1. Sampel penelitian yang digunakan adalah perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 3 (tiga) tahun berturut-
turut pada tahun 2008, 2009 dan 2010.

2. Perusahaan tersebut mengeluarkan laporan keuangan perusahaan selama 3

(tiga) tahun berturut-turut pada tahun 2008, 2009 dan 2010.

' Suharyadi dan Purwarto S.K., Statistika Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, Buku 2, (Jakarta:
Salemba Empat,2009) hal 17
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3. Perusahaan tersebut mengeluarkan laporan kinerja perusahaan yang
didalamnya terdapat harga saham penutupan tiap tahun selama 3 (tiga) tahun

berturut-turut pada tahun 2008, 2009 dan 2010.

Dari pertimbangan dan kriteria di atas maka di dapat 15 perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI yang dapat dijadikan sampel bagi penulis.
Dan total sampel yang didapat sebanyak 45 sampel dari 3 tahun penarikan data

yang dilakukan oleh penulis.
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No que Nama Perusahaan
Emiten

1 AISA PT Tiga Pilar Sejahter Food Tbk

2 CEKA | PT Cahaya Kalbar Tbk

3 DLTA | PT Delta Djakarta Tbk

4 FAST | PT Fast Food Indonesia Tbk

5 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk

6 MLBI | PT Multi Bintang Indonesia Tbk

7 MYOR | PT Mayora Indah Tbk

8 PSDN | PT Prasidha Aneka Niaga Tbk

9 PTSP PT Pioneerindo Gourmet International Tbk
10 SIPD PT Sierad Produce Tbk

11 SKLT PT Sekar Laut Tbk

12| SMAR | PT SMART Tbk

13 STTP PT Siantar Top Tbk

14 TBLA | PT Tunas Baru Lampung Tbk

15 ULTJ PT Ultra Jaya Milk Tbk

Tabel 3.2 Daftar perusahaan yang menjadi sampel

D. Variabel Penelitian

1. Variabel Dependen (Terikat/Tidak Bebas)
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Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu harga saham.

2. Variabel Independen (Tidak Terikat/Bebas)

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau

berubahnya variabel terikat atau variabel yang dapat mempengaruhi variabael

lain. Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel bebas adalah current

ratio (CR) dan net profit margin (NPM).



33

E. Metode Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan statistik deskriptif. Statistik
deskriptif memberikan gambaran tentang distribusi frekuensi variabel-variabel
penelitian, nilai maksimum, minimum, rata-rata dan standar deviasi.
2. Uji Kualitas Data
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas atau distribusi normal dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam suatu model regresi, variabel dependen, variabel
independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Deteksi normalitas dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik pengujian normalitas. Dasar pengambilan
keputusan adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi antara variabel bebas (independen) dalam satu model. Hubungan
inilah yang disebut multikolinearitas. Pengujian multikolinearitas

dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan lawannya, VIF (variance
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inflation factor). Nilai vang umum dipakai untuk menunjukan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10 dengan nilai VIF < 10.
b. Uji Heterokedastisitas
Tujuan uji heterokedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homokedastisitas,
dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang homokedastisitas yang berarti tidak terjadi heterokedastisitas.
Penelitian ini menggunakan metode chart (diagram scatterplot).
Analisis pada diagram scatterplot yang menyatakan model regresi
linear berganda ini tidak terdapat heterokedastisitas jika:
1. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0
2. Titik-titik data tidak menyebar hanya diatas atau dibawah saja
3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.
4. Penyebaran titik-titik tidak berpola.
c. Uji Autokorelasi
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu (t)

dengan variabel pengganggu periode sebelumnya (t-1). Model regresi
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yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Secara umum dapat
diambil patokan sebagai berikut :'’
1. Angka Durbin Watson (D-W) dibawah -2 berarti ada autokorelasi
2. Angka Durbin Watson (D-W) diantara -2 sampai 2 berarti tidak
ada autokorelasi
3. Angka Durbin Watson (D-W) diatas 2 berarti ada autokorelasi
negatif.
4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi. Adapun
model koefisien regresi adalah sebagai berikut:
Y=a+piXi+p2Xo+e
Dimana:
Y = Harga Saham
a = Konstanta
p1 = Koefisien regresi variabel Current Ratio (CR)
f2 = Koefisien regresi variabel Net Profit Margin (NPM)
X1 = Current Ratio (CR)
X2 = Net Profit Margin (NPM)
e = Error

Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu uji-F dan uji-t

"' Wahid, Sulaiman., Analisis Regresi Dengan menggunakan SPSS: Contoh Kasus dan Pemecahannya,
(Yogyakarta: Andi, 2004) hal 58
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a. Uji-F (uji signifikan simultan)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
current ratio dan net profit margin secara simultan terhadap harga saham.
Ho diterima jika F hitung < F tabel pada o = 5%
Ha diterima jika F nitung > F tabel pada o = 5%
b. Uji-t (uji parsial)

Digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individual.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial masing-
masing variabel yaitu current ratio dan net profit margin mempunyai
pengaruh signifikan atau tidak terhadap harga saham. Setelah didapat nilai
t hitung maka selanjutnya nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel
pada tingkat signifikan (o) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji-t ini
adalah

Terima Ho bila —t tabel <t hitung < t tabel

Tolak Ho (terima H1) bila t hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel

F. Definisi Operasional Variabel
1. Current Ratio (CR)
Current ratio adalah rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang
dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek.

Current Ratio (CR) = Aktiva Lancar

Kewajiban Lancar
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2. Net Profit Margin (NPM)
Net profit margin merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur laba bersih dibandingkan dengan penjualan.

Net Profit Margin (NPM) = Laba Bersih

Penjualan
3. Harga Saham
Harga saham dalam peneliatian ini menggunakan harga saham
penutupan tiap akhir tahun per tanggal 31 Desember (Closing Price) selama 3

(tiga) tahun berturut-turut pada tahun 2008, 2009 dan 2010.



BAB IV

SEJARAH PERUSAHAAN

A. Bursa Efek Indonesia (BEI)

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan Il, perpindahan
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan
sebagimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.

38
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B. Perusahaan yang Mejadi Sampel
1. PT Tiga Pilar Sejahter Food Tbk

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (Perusahaan) didirikan pada tanggal 26
Januari 1990 berdasarkan Akta Pendirian No. 143 yang dibuat dihdapan
Winanto Wiryomartani, S.H., Notaris di Jakarta, dengan nama PT Asia
Intiselera. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-1827.HT.01.01.Th.91 tanggal 31
Mei 1991 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 65,
Tambahan No0.2504 tanggal 13 Agustus 1991. Kantor pusat Perusahaan
beralamat di Wisnu Alun Graha, JI. Prof Dr. Soepomo No. 233 Jakarta,
sedangkan pabriknya berlokasi di Sragen, Jawa Tengah. Perusahaan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1990.

Pada Tanggal 14 Mei 1997, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif
dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal - Lembaga Keuangan (Bapepam-
LK) dengan suratnya No. S-919/PM/1997 untuk melakukan penawaran umum
45 juta saham dengan nominal Rp 500 per saham kepada masyarakat. Pada
tanggal 11 Juni 1997, sahan tersebut telah efektif dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Kegiatan Utama Perusahaan

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan Perusahaan meliputi bidang perdagangan, perindustrian, peternakan,

perkebunan, pertanian, perikanan dan jasa. Pada saat ini kegiatan usaha
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Perusahaan dan perusahaan anak meliputi usaha industri mie dan perdagangan
mie, khususnya mie kering, mie instan dan bihun, snack, industri biskuit,
permen, perkebunan kelapa sawit, pembangkit tenaga listrik, pengolahan dan

distribusi beras.

PT Cahaya Kalbar Tbhk

PT Cahaya Kalbat Thk (“Perusahaan”) dahulu bernama CV Tjahaja
Kalbar, didirikan di Pontianak berdasarkan Akta No. 1 tanggal 3 Februari
1968 yang dibuat di hadapan Mochamad Damiri, Notaris di Pontianak. Badan
hukum Perusahaan berubah menjadi Peseroan Terbatas berdasarkan Akta
Pendirian Perusahaan tanggal 9 Desember 1980 No. 49 yang dibuat di
hadapan Mochamad Damiri, Notaris di Pontianak. Kantor pusat Perusahaan
terletak di Kawasan Industri Jababeka 11, JI. Indutri Selatan 3 Blok GG No. 1,
Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat. Lokasi pabrik Perusahaan terletak di
Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan Pontianak, Kalimantan
Barat.

Anggaran Dasar Perusahaan beberapa kali mengalami perubahan, antara
lain dengan Akta Tanggal 18 April 1996 No. 83 yang dibuat di hadapan Ny,
Siti Pertiwi Henny Singgih, S.H., Notaris di Jakarta mengenai Perusahaan
menjadi perusahaan terbuka. Sesuai dengan Surat Persetujuan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) tanggal 10

Juni 1996 No. S-942/PM/1996, Pernyataan Pendaftaran Perusahaan menjadi
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efektif dalam rangka Perusahaan melaksanakan Penawaran Umum Perdana
atas 34.000.000 (tiga puluh empat juta) saham Perusahaan dengan nominal
Rp500 (lima ratus rupiah) per saham kepada masyarakat melalui Pasar Modal
di Indonesia.

Kegiatan Utama Perusahaan

Ruang Lingkup kegiatan usaha Perusahaan meliputi bidang industri
makanan berupa industri minyak nabati dan minyak nabati spesialitas,

termasuk perdagangan umum termasuk impor dan ekspor.

PT Delta Djakarta Tbk

Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel
Brouwerij. Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah
mengalami beberapa kali perubahan sehingga berbentuk PT Delta Djakarta
pada tahun 1970. PT Delta Djakarta Tbk (*Perusahaan”) didirikan dalam
rangka Undang-Undang Penanaman Modal Asing No. 1 tahun 1967 yang
telah diubah dengan Undang-Undang No. 11 tahun 1970 berdasarkan akta No.
35 tanggal 15 Juni 1970 dari Abdul Latief, SH, notaris di Jakarta. Akta
pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam
Surat Keputusannya No. J.A.5/75/9 tanggal 26 April 1971. Perusahaan dan
pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur — Jawa Barat.

Pada tahun 1984, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari Ketua

Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) untuk melakukan penawaran
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umum atas saham Perusahaan kepada masyarakat. Pada tanggal 27 Pebruari
1984, sejumlah 347.400 saham Perusahaan dengan nilai nominal Rp 1.000
(rupiah penuh) per saham telah dicatat di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya) sebagai hasil dari penawaran kepada
masyarakat Indonesia.

Kegiatan Utama Perusahaan

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan Perusahaan yaitu terutama untuk memproduksi dan menjual bir
pilsener dan bir hitam dengan merek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”,
“Kuda Putih” dan “San Mig Light”. Perusahaan juga memproduksi dan
menjual produk minuman non-alkohol dengan merek “Sodaku” dan “Soda

Ice”. Hasil produksi Perusahaan dipasarkan di dalam dan di luar negeri.

PT Fast Food Indonesia Thk

PT Fast Food Indonesia (“Perusahaan) didirikan berdasarkan Akta No.
20 tanggal 19 Juni 1978 yang dibuat di hadapan Sri Rahayu, S.H. Akta
tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman melalui Surat
Keputusan No. Y.A.5/245/12 tanggal 22 Mei 1979, dan didaftarkan di Kantor
Pengadilan Negeri Jakarta No. 4491 tanggal 1 Oktober 1979, serta
diumumkan dalam Tambahan No. 682 dari Berita Negara Republik Indonesia

No. 90 tanggal 9 November 1979. Perusahaan bergerak di bidang makanan
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dan restoran. Perusahaan memulai usaha komersialnya sejak tahun 1979.
Kantor pusat Perusahaan terletak di JI. M.T. Haryono, Jakarta, Indonesia.

Pada tanggal 31 Maret 1993, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif
dari Badan Pengawas Pasar Modal (“BAPEPAM”) untuk melakukan
penawaran umum kepada masyarakat sebanyak 4.462.500 saham dengan
jumlah nilai nominal sebesar Rp4.462.500. Sejak tanggal 11 Mei 1993, saham
Perusahaan yang telah ditawarkan kepada masyarakat telah dicatatkan di
Bursa Efek Indonesia.

Kegiatan Utama Perusahaan

Perusahaan bergerak di bidang makanan dan restoran. Perusahaan

memulai usaha komersialnya sejak tahun 1979.

PT Indofood Sukses Makmur Tbhk

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (“Perusahaan”) didirikan di Republik
Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya
Intikusuma, berdasarkan Akta Notaris Benny Kristianto, S.H., No. 228. Akta
Pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam
Surat Keputusan No. C2-2915.HT.01.01.Th’91 tanggal 12 Juli 1991, dan
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 12 Tambahan No.
611 tanggal 11 Februari 1992. Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Sudirman
Plaza, Indofood Tower, Lantai 27, JI. Jend. Sudirman Kav. 76 — 78, Jakarta,

Indonesia, sedangkan pabriknya berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa,
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Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. Perusahaan mulai beropersai
secara komersial pada tahun 1990. Penawaran umum perdana sebesar
21.000.000 saham dilakukan pada tanggal 17 Mei 1994 dengan nilai nominal
Rp 1.000 per saham.

Kegiatan Utama Perusahaan

Berdasarkan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan Perusahaan terdiri dari, antara lain, produksi mie, penggilingan
gandum, kemasan, jasa manajemen, serta penelitian dan pengembangan. Saat
ini, Perusahaan terutama bergerak di bidang pembuatan mie dan penggilingan

gandum menjadi tepung

PT Multi Bintang Indonesia Tbk

Perseroan didirikan pada tanggal 3 Juni 1929 berdasarkan akta notaris No.
8 dari Tjeerd Dijkstra, notaris di Medan dengan nama N.V. Nederlandsch
Indische Bierbrouwerijen. Perseroan berdomisili di Indonesia dengan kantor
pusat berlokasi di Talavera Office Park Lantai 20, JI. Let. Jend. TB
Simatupang Kav. 22 — 26, Jakarta 12430, dan pabrik berlokasi di JI. Daan
Mogot KM. 19, Tangerang 15122 dan JI. Raya Mojosari — Pacet KM. 50,
Sampang Agung, Jawa Timur.

Pada tanggal 15 Desember 1981, 16,71% dari modal dasar Perseroan
dicatatkan di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya. Dengan surat dari PT Bursa

Efek Jakarta No. S-3728/BEJ.EEM/12-2000 tanggal 18 Desember 2000 dan
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PT Bursa Efek Surabaya No. JKT-019/MKT-LIST/BES/1/2001 Tanggal 29
Januari 2001, saham Perseroan yang ditempatkan sejumlah 21.070.000
dicatatkan di Bursa Efek Jakarta sejak tanggal 12 Februari 2001 dan di Bursa
Efek Surabaya sejak tanggal 5 Pebruari 2001.

Kegiatan Utama Perusahaan

Sesuai dengan Anggaran Dasar, Perseroan beroperasi dalam industri

bir dan minuman lainnya.

PT Mayora Indah Tbk

PT Mayora Indah Tbk (Perusahaan) didirikan dengan Akta No. 204
tanggal 17 Februari 1977 dari Poppy Savitri Parmato, S.H., pengganti Ridwan
Suselo, S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/5/14
tanggal 3 Januari 1978 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 39 tanggal 15 Mei 1990, Tambahan No. 1716. Perusahaan
memulai usahanya secara komersial pada bulan Mei 1978.

Kantor pusat Perusahaan terletak di Gedung Mayora, JI. Tomang Raya
No. 21-23, Jakarta, sedangkan pabrik Perusahaan terletak di Tangerang dan
Bekasi. Pada tanggal 25 Mei 1990 Perusahaan memperoleh persetujuan dari
Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. SI-

109/SHM/MK.10/1990 untuk melakukan penawaran umum atas 3.000.000
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saham Perusahaan seharga Rp 1.000 per saham kepada masyarakat dan telah

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 4 Juli 1990.

Kegiatan Utama Perusahaan

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan Perusahaan adalah menjalankan usaha dalam bidang industri,
perdagangan serta agen/perwakilan. Saat ini Perusahaan menjalankan bidang
usaha industri makanan, kembang gula dan biskuit. Perusahaan menjual

produknya di pasar dalam negeri dan luar negeri.

PT Prasidha Aneka Niaga Tbhk

PT Prasidha Aneka Niaga Tbk (“Perusahaan”) didirikan dengan nama PT
Aneka Bumi Asih berdasarkan akta Notaris Paul Tamara No. 7 tanggal 16
April 1974, Akta pendirian Perusahaan telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/358/23
tanggal 3 Oktober 1974 dan diumumkan dalam Tambahan No. 2488 dari
Berita Negara No. 37 tanggal 10 Mei 1994. Perusahaan berdomisili di Jalan
Jendral Sudirman No. 47, Jakarta Selatan dan pabriknya berlokasi di Jalan Ki
Kemas Rindho, Kertapati, Palembang. Perusahaan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 1974. Pada tanggal 22 Septemebr 1994, berdasarkan
Surat Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) No. S-1645/PM/1994,

Perusahaan melalui Bursa Efek Jakarta dan Surabaya (yang telah bergabung
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menjadi Bursa Efek Indonesia) menawarkan 30.000.000 lembar sahamnya
dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham kepada masyarakat dengan harga
jual Rp 3.000 per saham.

Kegiatan Utama Perusahaan

Perusahaan saat ini bergerak dalam bidang pengolahan dan

perdagangan hasil bumi.

PT Pioneerindo Gourmet Tbk

PT Pioneerindo Gourmet International Tbk (“Perusahaan”) didirikan
berdasarkan Akta Notaris Arikanti Natakusumah, SH, No. 84 tanggal 13
Desember 1983. Akta Pendirian ini telah mendapat persetujuan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-2169-
HT.01.01.TH.84 tanggal 10 April 1984 dan didaftarkan pada Pengadilan
Negeri Jakarta Pusat dengan nomor pendaftaran 1218/1984 tanggal 4 Mei
1984.

Sebelumnya nama Perusahaan adalah PT Putra Sejahtera Pioneerindo
Tbk. Perubahan nama Perusahaan menjadi PT Pioneerindo Gourmet
International Tbk adalah berdasarkan Akta Persetujuan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa No. 71 tanggal 29 Juni 2001 dari Notaris
Refrizal, SH, Notaris di Jakarta. Perubahan ini telah memperoleh persetujuan
dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan

Surat Keputusan No. C-06497-HT. 01. 04. TH 2001 tanggal 23 Agustus 2001
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dan telah diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No.
102 tanggal 21 Desember 2001.

Kantor pusat Perusahaan terletak di Gedung Jaya lantai 6, J. M.H.
Thamrin No. 12 Jakarta Pusat. Jumlah gerai yang dimiliki oleh Perusahaan
dan perusahaan anak dan gerai waralaba yang tersebar di seluruh Indonesia
sebanyak 233 gerai dan 211 gerai masing-masing pada tanggal 31 Desember
2010 dan 2009. Penawaran umum perdana efek Perusahaan terdiri dari
9.000.000 saham kepada masyarakat dan telah dinyatakan efektif sesuai
dengan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) No.
S-520/PM/1994 tanggal 29 Maret 1994, dan selanjutnya saham tersebut
dicatatkan di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 30 Mei 1994. Pada tahun 2007,
Bursa Efek Jakarta telah berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia.

Kegiatan Utama Perusahaan

Aktivitas utama Perusahaan saat ini adalah usaha penyediaan makanan
dan minuman dengan menggunakan merek dagang “California Fried

Chicken” yang disingkat CFC, Sapo Oriental dan Cal Donat.

PT Sierad Produce Tbk

PT Sierad Produce Tbk (selanjutnya disebut APerusahaan@) didirikan
dengan akta No. 17 tanggal 6 September 1985 dari Raden Santoso, Notaris di
Jakarta dan diubah dengan akta No. 27 tanggal 16 April 1986 dari Notaris

yang sama. Akta ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
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Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-4506.HT.01.01.TH.86 tanggal 26
Juni 1986.

Kantor pusat Perusahaan terletak di Plaza City View, Kemang, Jakarta
Selatan, dengan tempat usaha tersebar di Bogor, Sukabumi, Tangerang,
Lampung, Sidoarjodan Magelang.Hasil produksi dipasarkan di dalam negeri.
Perusahaan mulai berproduksi secara komersial sejak tahun 1985. Pada
tanggal 29 Nopember 1996, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) dengan suratnya No. S-
1946/PM/1996 untuk melakukan penawaran umum atas 250.000.000 saham
kepada masyarakat dengan nilai nominal Rp 500 per saham.

Kegiatan Utama Perusahaan

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan Perusahaan bergerak di bidang peternakan ayam bibit induk untuk
menghasilkan ayam niaga, industri pemotongan dan pengolahan ayam terpadu

dengan cold storage, industri pakan ternak dan industri pengeringan jagung.

PT Sekar Laut Tbk

PT Sekar Laut Thk (“Perusahaan®) didirikan berdasarkan akte notaris
No0.120 tanggal 19 Juli 1976 dari Soetjipto, SH, notaris di Surabaya. Akte
pendirian Perusahaan ini telah disetujui olen Menteri Kehakiman Republik

Indonesia dalam surat keputusannya No.Y.A.5/56/1 tanggal 1 Maret 1978 dan
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diumumkan dalam Lembaran Berita Negara No. 87, tambahan No. 984
tanggal 30 Oktober 1987.

Perusahaan beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Pabrik berlokasi
di Jalan Jenggolo 11/17 Sidoarjo, Jawa Timur, dengan jumlah karyawan
masing-masing 761 dan 806 orang pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2009.
Kantor cabang Perusahaan di Jalan Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, Jawa
Timur.

Pada tanggal 8 September 1993, Perusahaan telah mencatatkan sahamnya
di Bursa Efek Surabaya dan Jakarta sesuai dengan surat persetujuan Badan
Pengawas Pasar Modal No. S-1322/PM/1993 untuk penawaran umum atas
6.000.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp 1.000 per lembar saham
kepada masyarakat.

Kegiatan Utama Perusahaan

Perusahaan bergerak dalam bidang industri pembuatan kerupuk, saos
tomat, sambal dan bumbu masak serta menjual produknya di dalam negeri

maupun di luar negeri.

PT Smart Tbk

PT Sinar Mas Agro Resources andTechnology Tbk (Perusahaan) didirikan
berdasarkan Akta No. 67 tanggal 18 Juni 1962 yang dibuat oleh Raden
Kadiman, S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri

Kehakiman Republik Indonesia (sekarang Menteri Hukum dan Hak Asasi
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Manusia Republik Indonesia) dalam Surat Keputusan No. J.A.5/115/3 tanggal
29 Agustus 1963 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 83 tanggal 15 Oktober 1963, Tambahan No. 570.

Perusahaan memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1962. Perusahaan
berkedudukan di Plaza BIl Menara II, Lt. 30, JI. M.H. Thamrin No. 51,
Jakarta. Pabrik dan kebun divisi perkebunan Grup berlokasi di Sumatera
Utara, Jambi, Riau, Bangka, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur dan
Kalimantan Selatan, sedangkan pabrik pengolahannya berlokasi di Surabaya,
Medan, Tarjun dan Jakarta. Luas area perkebunan Grup yang sudah ditanam
sampai dengan tanggal 31 Desember 2010 sekitar 108.589 hektar. Pada
tanggal 20 November 1992 perusahaan melakukan penawaran umum atas
150.000.000 lembar saham.

Kegiatan Utama Perusahaan

Perusahaan dan anak perusahaan (selanjutnya dinyatakan sebagai
“Grup”) didirikan dan menjalankan usahanya di Indonesia. Ruang lingkup
kegiatan usaha Grup meliputi pengembangan perkebunan, pertanian,
perdagangan, pengolahan hasil perkebunan, serta bidang jasa pengelolaan dan
penelitian yang berhubungan dengan usaha. Hasil produksi Grup meliputi
hasil olahan kelapa sawit antara lain minyak goreng, lemak nabati dan
margarin serta minyak kelapa sawit (CPO), inti sawit (PK), minyak inti sawit
(PKO), cocoa butter substitute (CBS), fatty acids, glycerine, sabun dan

produk kemasan seperti botol dan tutup botol.
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13. PT Siantar Top Tbk

PT Siantar Top Tbk (Perusahaan) didirikan berdasarkan akta No. 45
tanggal 12 Mei 1987 dari Ny. Endang Widjajanti, S.H., notaris di Sidoarjo
dan akta perubahannya No. 64 tanggal 24 Maret 1988 dari notaris yang sama.
Akta pendirian dan perubahan tersebut telah disahkan oleh Menter